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Regenera51 PDIP-PD
Tak Sepenuh Hati

egenerasi di PDIP dan

Partai Demokrat (PD)

dinilai hanya basa-—

basi. Sebab, untuk
periode mendatang, nampak-
nya dua pucuk pimpinan didua
partai politik (Parpol) itu tak
tergantikan.

POLITIKUS PDIP Maruarar
Sirait mengaku, setiap parpol
memiliki ideologi, sejarah, kul-
tur, figur, cita—cita masa depan
serta ciri-ciri khas sendiri yang
berbeda satu sama lain. Partai
berlambang banteng moncong
putlh itu memaknai regenerasi

gai proses kaderi i baik di
level eksekutif maupun legislatif.
Megawati pun berhasil sukses
dalam melakukan regenerasi.

“Di tingkat eksekutif ada
Risma, Ganjar Pranowo, Wayan
Koster dan dulu ada Teras Na-—
rang. Di kabinet ada Puan Ma-
harani, Prarnone Anung, Tjahjo
Kumolo, Yasonna dan Puspay—
oga. Di legislatif ada Eva, Rieke,
Budiman, Arif Wibowo dan lain-
lain,” ungkapnya dalam diskusi
bertajuk ‘Regenerasi Parpol,
Apakah Basa-Basi atau Harga

Mati’ di Media Center, Gedung
Nusantara II, Kompleks Parle—

men, Senayan, Kamis (20/6).

Dalam hal struktur partai, kata
Ara, sapaan akrabnya, ada lima
poin penting yang menjadi uku—
ran dalam menentukan pimpinan
partai. Pertama, alasan ideologi.
Ideologi ini sangat penting se—
bab saat ini Indonesia ada dalam
satu situasi politik dalam kondisi
vang sangat rawan menghadapi
radikalisme. Dalam hal ideologi
pula, PDIP terbukti sebagai partai
nasionalis sejati.

“Kami percaya figur Mbak
Mega yang sangat ideologis.
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Sejarah panjang sudah mem-
buktikan itu,” kata anggota
Komisi XI DPR itu.

Alasan kedua, Megawati
merupakan sosok solidarity

maker. Mega, yang bersama .

Gus Dur, memperjuangkan de—
mokrasi sejak Orde Baru, men—

jadi titik ternu semua kelompok,

mulai dari semua kader PDIP
mulai tingkat pusat hingga
pengurus anak ranting atau

_ setingkat rukun warga (RW).

‘“Sebagai solidarity maker,
Mbak Mega punya wibawa,
baik ke dalam partai maupun

ke luar. Wibawa ini sangat pent- -

ing,” jelasnya.

Ketiga, adalah aspirasi. PDIP
merupakan partai yang sangat
solid dengan kekuatan ideologi,
tokoh, sejarah serta akar rum-
putnya. Hingga saat ini, aspirasi

akar rumput masih menghen——
daki agar Megawatl tetap men-- -

jadi ketua wmumni. -

Keempat, prestasi.- Megawati

sosok ketua umum yang pres—
tisius. Di bawah pinan
Megawati, PDIP bisa mencatatkan
sejarah pasca reformasi sebagai
partai satu-satunya yang menang

Pileg dan Pilpres secara berturut— .

turut. Padahal; mempertahankan
kepercayaan rakyat lebih susah
daripada merebut kemenangan.

“Kelima, Mbak Mega ma-
sih sehat. Artinya beliau bisa
menjaga kesehatan dirinya dan
ini menunjukkan beliau tera-
tur. Dengan lima point di atas
serta tantangan di masa depan,
disimpulkan bahwa Megawati
masih sangat dibutuhkan mem-
pimpin PDIP,” imbuhnya.

Di forum yang sama, Sek-
retaris Jenderal (Sekjen) Par-

tai Demokrat, Hinca Panjaitan -

menegaskan, tidak ada kongres

Kglsans Utama : Zainal Mutlzq

luar biasa (KLB) partai berlarmn-
bang bintang mercy yang kini
dipimpin Susilo Bambang Yud-
hoyono (SBY).

“Sampai hari ini tidak ada
alasan sedikitpun untuk kami

- melakukan di luar itu. Kita ter-
. tib sampai pada waktunya bulan

Mei tahun 2020,” tegas Hinca.
Namun, dia tidak menampik
adanya usulan KLB Demokrat
oleh sejumlah kader partai.
Menurut dia, itu hanya riak-
riak biasa saja dan kemudian ti-
dak terjadi atau tidak ada. “Saya
pastikan tidak ada KLB untuk
Partai Demokrat,” tegasnya.
Terkait regenerasi di De—
mokrat, Hinca menjelaskan;
tiap Parpol mempunyai me—
kanisme atau dengan caranya
masing-masing. “Sekali lagi

- pastilah partai-partai politik
‘punya caranya sendiri untuk

‘menyiapkan calon-calon pe—
‘mimpinnya,” jelas anggota
Komisi ITI DPR RI itu.

Begitu juga dengan

hun 2017 yang memang ‘menuai
perdebatan panjang. =

“Yang selalu saya sarnpallmn =
jika telur dipecahkan dari luar, ia
membunuh anak ayam di dalam—
nya, tetapi jika telur pecah dari
dalam ia melahirkan anak ayam
yang bagus. Jadi harus pecah dari
dalam,” pungkas Hinca.

Pencalonan AHY jadi Guber—
nur DKI tahun 2017, jelas Hinca,
salah satu cara untuk melahir-
kan tokoh baru di Demokrat.
“Paling tidak, per hari ini kami
punya anak muda yang seka-
rang berusia 40 tahun untuk
20 tahun investasi politiknya,”
kata Hinca. (aen)
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